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5, Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil kajian yang telah dilakukan sebelumnya,
dapat disimpulkan beberapa hal, antaralain:

Waktu dengung sebuah ruang sholat selau berubah-ubah, tergantung pada jumlah
jamaah yang terdapat dalam ruang. Waktu dengung berbanding terbalik dengan
jumlah jamaah. Waktu dengung maksimal ruang sholat terjadi saat ruangan kosong
dengan jamaah, sedangkan waktu dengung minimal terjadi ketika ruangan penuh
dengan jamaah.
Tidak ada dari keenam ruang sholat magjid yang memiliki waktu dengung yang
sesuai dengan standar yang direkomendasikan. Keseluruhan ruang sholat magjid,
baik yang berplafon kubah, tajug, maupun datar memiliki RT yang melebihi nilai
RT standar.
Dari aspek akustika ruang dangan parameter waktu dengung, ruang sholat masjid
berplafon datar lebih baik daripada ruang sholat berplafon kubah dan tajug karena
memiliki nilai RT yang paling rendah. Sedangkan ruang sholat masjid yang paling
buruk adalah model ruang sholat masjid berplafon kubah karena kecenderungan
dengung di dalamnya paling tinggi.
Permasalahan waktu dengung pada ruang sholat masjid desa, baik yang berplafon
kubah, taug, maupun datar adalah pada ketidaktepatan komposisi penggunaan
material pemantul dan penyerap suara di dalam ruang, sehingga kualitas
pemantulan di dalam ruang buruk dan menyebabkan dengung yang panjang.
Rekomendasi desain untuk ruang sholat masjid desa, baik yang berplafon kubah,
tajug, maupun datar adalah dengan mempergunakan komposisi ideal dari
penggunaan materia pemantul dan penyerap suara di dalam ruang agar tidak

terjadi dengung yang mengganggu tingkat kejelasan penyampaian suara.
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Rekomendasi desain untuk ruang sholat masjid desa berplafon kubah dengan
kapasitas 100 jamash adalah dengan menggunakan 0,20-0,27 m?/vol materia
pemantul suara dan 0,21-0,28 m?vol material penyerap suara. Untuk ruang
berkapasitas 200 jamaah, material pemantul suara yang direkomendasikan adalah
sebesar 0,27-0,30 m?/vol sedangkan material penyerap suara yang ideal adalah
0,18-0,21 m?/vol. Untuk ruang berkapasitas 300 jamaah, material pemantul yang
dirckomendasikan adalah 0,31 mPvol dan material penyerap yang
direkomendasikan adalah 0,17 m?/vol. Untuk kapasitas 400 jamaah, material
pemantul yang direkomendasikan adalah sebesar 0,32 m?vol dan 0,16 m?vol
untuk material penyerap suara.

Rekomendasi desain untuk ruang sholat masjid desa berplafon tajug berkapasitas
100 orang adalah menggunakan material pemantul suara sebesar 0,32-0,35 m*/vol
dan material penyerap saura sebesar 0,24-0,28 m?/vol. Untuk ruang dengan daya
tampung 200 jamaah material pemantul yang direkomendasikan adalah sebesar
0,38 m?/vol dan material penyerap yang direkomendasikan adalah 0,21 m?/vol.
Sedangkan untuk ruang berkapasitas 300 jamaah, material pemantul yang
direkomendasikan adalah sebesar 0,39 m?vol dengan material penyerap sebesar
0,20 m?vol. Untuk kapasitas 400 orang jamash, ruangan direkomendasikan
menggunakan material pemantul suara sebesar 0,40 m?vol dan 0,19 m?vol
material penyerap suara.

Rekomendasi desain untuk ruang sholat masjid desa berplafon datar berkapasitas
100 orang jamaah adalah dengan menggunakan material pemantul suara sebesar
0,50-0,55 m?/vol dan material penyerap saura sebesar 0,24-0,29 m?/vol. Untuk
ruang berkapasitas 200 jamaah, material pemantul yang direkomendasikan adalah
sebesar 0,54-0,58 m%vol dan material penyerap yang direkomendasikan adalah
0,21-0,24 m?vol. Sedangkan untuk ruang berkapasitas 300 jamash, materia
pemantul suara yang seharusnya diterapkan pada ruang adalah 0,59 m%vol dan
material penyerap sebesar 0,20 m?vol. Untuk ruang berkapasitas 400 orang,
material yang direkomendasikan adalah pemantul sebesar 0,67 m?vol dan

penyerap sebesar 0,12 m?/vol.
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52 Saran

5.2.1 Bagi Pemerintah
Rekomendasi desain yang ada dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki
kualitas akustik magjid-magiid yang sudah terbangun sebelumnya, sesuai
dengan program yang sedang dilaksanakan oleh Dewan Masjid Indonesia sgak
tahun 2013.

5.2.2 Bagi Pendliti
Penelitian lanjutan mengenai waktu dengung pada ruang sholat masjid
bisa dikembangkan dengan mencakup jenis masgid yang lebih besar,
misalnya jenis masjid yang memiliki kapasitas jamaah lebih dari 1000
Jamaah.
Rekomendasi desain yang dihasilkan pada kajian ini hanya terbatas pada
bentuk denah magjid persegi dan persegi panjang. Penelitian lanjutan
mengenai waktu dengung pada ruang sholat masjid bisa dikembangkan
dengan mencakup bentuk denah masjid yang lain.
Penelitian lanjutan mengenai tata akustik pada bangunan masjid dapat
dikembangkan dengan mencakup aspek akustika selain room acoustics,
misalnya mengarah pada akustika lingkungan seperti kebisingan pada
lingkungan sekitar.
Penelitian lanjutan mengenal waktu dengung bisa dilakukan dengan
metode yang berbeda, misalnya dengan menggunakan bantuan sofware
smulasi.
Penelitian lanjutan mengenai tata akustik dengan parameter waktu
dengung dapat pula dilakukan pada bangunan peribadatan lain seperti
gergla, atau dapat juga dilakukan pada fungsi bangunan lain seperti

auditorium.
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5.2.3 Bagi Perancang
Perancangan masjid disarankan untuk melihat aspek kenyamanan audio di
dalam ruang sholatnya karena akan mempengaruhi kehusukan ibadah.
Selain dapat dijadikan acuan unruk perbaikan terhadap masjid yang sudah
terbangun, rekomendasi desain yang dihasilkan juga dapat dipergunakan

sebagal acuan untuk merancang masjid baru.



